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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan pengembangan media Pembelajaran Diosir materi Siklus air pada kelas V Sd Negeri 064990 Medan Johor. Jenis penelitian yang di gunakan dalam pengembangan ini adalah pengembangan yaitu Research and Development (R&D). Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze,Design,Development,Implementation,dan Evaluation). Tingkat kevalidan media Pembelajaran Diosir yang di kembangkan pada materi Siklus Air di peroleh dengan persentase 98,07% dari validator ahli materi dan di kategorikan “Sangat Valid”, dan ahli media di peroleh persentase sebasar 97,5% dan di kategorikan “Sangat Valid”. Tingkat ke praktisan media Diorama Siklus Air yang di kembangkan pada materi Siklus Air sangat praktis hal tersebut di peroleh berdasarkan hasil penelitian dengan memberikan kosioner untuk guru dan murid, maka di peroleh 92,5% oleh Guru dan di kategorikan “Sangat Praktis”. Dan untuk respon siswa di peroleh rata rata persentase sebesar 97,6% dan di kategorikan “Sangat Praktis”. Penelitian ini dilaksanankan di sd negeri 064990 Medan Johor t.p 2025/2026. Subjek dari penelitian ini adalah dosen Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Quality sebagai validator ahli materi dan validator ahli media, Seluruh siswa Kelas V sd negeri 064990 Medan Johor.
Kata kunci : Pengembangan, Diorama, Siklus Air.

ABSTRACT
This study aims to determine the validity and practicality of developing "Diosir" learning media for Water Cycle material in Grade V at SD Negeri 064990 Medan Johor. The type of research used in this development is Research and Development (R&D). This study employs the ADDIE development model (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The validity level of the developed "Diosir" learning media for Water Cycle material obtained a percentage of 98.07% from the material expert validator and was categorized as "Very Valid," while the media expert obtained a percentage of 97.5% and was categorized as "Very Valid." The practicality level of the developed Water Cycle Diorama media for Water Cycle material is highly practical; this was obtained based on research results through questionnaires distributed to teachers and students, which yielded 92.5% from the teacher and was categorized as "Very Practical." For student responses, an average percentage of 97.6% was obtained and categorized as "Very Practical." This research was conducted at SD Negeri 064990 Medan Johor for the 2025/2026 academic year. The subjects of this research are lecturers from the Faculty of Teacher Training and Education at Quality University as material and media expert validators, and all Grade V students at SD Negeri 064990 Medan Johor.
Keywords: Development, Diorama, Water Cycle.

PENDAHULUAN
Pendidikan sains di tingkat dasar, khususnya pada kelas V SD, memainkan peran penting dalam membentuk pemahaman dasar siswa tentang fenomena alam, termasuk siklus air. Namun, banyak siswa yang kesulitan memahami konsep Abstrak seperti siklus air, yang melibatkan berbagai proses fisik yang tidak selalu dapat dilihat secara langsung. Media pembelajaran yang efektif sangat diperlukan untuk membantu siswa memahami dan menginternalisasi konsep tersebut. Diorama sebagai media pembelajaran visual memiliki potensi untuk memperjelas gambaran tentang siklus air, menggabungkan elemen visual dan kinestetik yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Banyak sekolah dasar, menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif masih terbatas. Banyak guru yang kurang terampil dalam mengembangkan media yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan media Diorama Siklus Air yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPA, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami proses Siklus Air secara keseluruhan. Media Diorama ini, diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga dapat melihat dan merasakan proses siklus air secara nyata. Selain itu, Diorama ini juga dapat menjadi alat untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga mereka lebih aktif dan kreatif dalam mengeksplorasi materi sains.
Media Diorama siklus air berjenis tiga dimensi (3D) yang inovatif dikembangkan dapat membantu siswa dalam memahami proses terjadinya sirkulasi air di alam. Media yang dikembangkan terdiri dari ilustrasi fenomena pada proses siklus air. Seperti ilustrasi lautan menggunakan air yang mengalami penguapan, kemudian mengembun membentuk titik-titik air, dan menetes sebagai hujan. Selain itu media Diorama siklus air membantu siswa dalam melakukan aktivitas saintifik diantaranya mengamati, melakukan percobaan, dan mendiskusikan terhadap pengamatan yang telah di lakukan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D). Menurut Tegeh et al. (2014), penelitian pengembangan bertujuan untuk menciptakan produk berupa materi, media, alat, atau strategi pembelajaran yang dapat mengatasi masalah dalam pembelajaran di kelas atau laboratorium, bukan untuk menguji teori. Salah satu model yang dapat diterapkan dalam penelitian ini adalah model ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena cocok dengan penelitian pengembangan media pembelajaran DIOSIR (Diorama Siklus Air) Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Prosedur pengembangan media diorama dalam penelitian ini mengikuti model ADDIE dan dilakukan secara sistematis.
Objek penelitian ini adalah siswa kelas V UPT SD Negeri 064990 Medan Tahun Pelajaran 2025/2026. Sebagai uji coba skala kecil 5 siswa dan uji coba skala besar 20 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data salah satunya angket.Teknik pengumpulan Data yang dikumpulkan dalam penelitian pengembangan media pembelajaran Diorama Siklus Air ini mencakup pada kualitatif dan kuantitatif, yaitu:
Data kualitatif merupakan data tentang proses pengembangan media pembelajaran Diorama Siklus Air berupa kritik dan saran dari ahli materi dan praktisi pembelajaran IPA.
Data kuantitatif merupakan data pokok dalam penelitian berupa data penilaian kevalidan dan keefektifan media pembelajaran Diorama Siklus Air. Data kevalidan dalam penelitian ini diperoleh dari skor yang diberikan oleh para validator, yaitu dua dosen yang bertindak sebagai validator materi dan media ajar, serta satu orang guru kelas V. Penilaian ini dilakukan menggunakan skala Likert sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017:134).
Data kepraktisan produk ini dikumpulkan melalui analisis terhadap angket yang diisi oleh guru setelah uji coba produk dilakukan. Angket tersebut dirancang untuk mendapatkan tanggapan guru mengenai produk yang diuji. Hasil dari angket kemudian dianalisis untuk mengevaluasi kepraktisan produk media, dengan fokus pada apakah produk tersebut layak atau tidak untuk digunakan oleh siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2025 di kelas V di UPT SD Negeri 064990 Kecamatan Medan Johor Tahun Ajaran 2025/2026, Kota Medan. Adapun pengembangan media pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE ( Analysis, Design, Development, Implement, Evaluation). Penelitian ini dilakukan pada kelas V yang berjumlah 25 orang.
Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen penelitian dan kemudian di berikan kepada Ahli materi yaitu Bapak Drs.Hartono Sembiring M.Pd dan ahli media Bapak R.L Holmes Parhusip S.Pd.,M.Pd untuk di dinilai apakah instrumen dinyatakan layak digunakan. 
Setelah instrumen dinyatakan layak untuk digunakan, maka peneliti datang ke Sekolah untuk konsultasi dan meminta izin kepada Kepala Sekolah UPT SD Negeri 064990 Medan Johor, Wali Kelas V. Lalu peneliti diberi izin oleh Kepala Sekolah UPT SD Negeri 064990 untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut di Besok hari.
Saat penelitian melakukan penelitian didampingi oleh seorang teman untuk membantu dalam pengambilan dokumentasi.Peneliti Masuk di jam 07.30 pelajaran ke 1-3,3 jam pelajaran tersebut di manfaatkan peneliti untuk Perkenalan diri kepada siswa, menjelaskan tujuan kedatangan peneliti dan menjelaskan mengenai media Diorama Siklus Air.Setelah menjelaskan media tersebut peneliti membagikan angket kepada siswa guna untuk mengetahui respon para siswa kepada Media yang telah di tunjukkan di jelaskan oleh peneliti.
Dan juga memberi angket respon guru kepada wali kelas V UPT SD Negeri 064990 Medan JohoBe

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian serta pembahasan, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Tingkat kevalidan media Diosir yang dikembangkan pada materi Siklus Air diperoleh dengan persentase 98,07% dari Validator ahli materi dan dikategorikan “Sangat Valid”, ahli media diperoleh persentase sebesar 97,5% dan dikategorikam “Sangat Valid”.
2. Tingkat Kepraktisan media Diosir yang dikembangkan pada materi Siklus Air sangat praktis, hal tersebut diperoleh berdasarkan hasil penelitian dengan memberikan kuisioner untuk Guru dan Murid, maka diperoleh 92,5% oleh Guru dan dikategorikan “Sangat Praktis”, dan untuk respon Siswa di peroleh rata-rata persentase sebesar 97,6% dan dikategorikan “Sangat Praktis”.
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